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Orinews.id|Banda Aceh – Event pemilihan Agam-Inong Aceh yang
diselenggarakan  oleh  Dinas  Kebudayaan  dan  Pariwisata
(Disbudpar)  Aceh  mendapat  sorotan  dari  berbagai  kalangan.
Pasalnya, event yang dianggarkan sebesar 1,4 miliar rupiah ini
dinilai tidak adil dan tidak efektif.

Salah satu yang menjadi sorotan adalah hadiah yang diberikan
kepada pemenang Agam-Inong Aceh. Hadiah tersebut hanya sebesar
7 juta rupiah, padahal para peserta harus mengeluarkan biaya
sendiri untuk persiapan, seperti baju adat, aksesoris, make up
dan lain-lain.
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“Ini sangat tidak adil. Para peserta Agam-Inong Aceh sudah
berjuang keras untuk menampilkan yang terbaik, tapi hadiahnya
hanya  7  juta  rupiah,”  kata  Pengamat  sekaligus  akademisi
Universitas  Abulyatama  Aceh  (Unaya),  Usman  Lamreung  kepada
media ini, Rabu (3/10/2023).

Selain itu, event Agam-Inong Aceh juga dinilai tidak efektif
dalam mempromosikan budaya dan pariwisata Aceh. Menurut Usman,
event  tersebut  hanya  sebatas  seremonial  belaka,  tanpa  ada
dampak nyata bagi pengembangan pariwisata Aceh.

“Event  Agam-Inong  Aceh  tidak  memiliki  strategi  yang  jelas
untuk mempromosikan budaya dan pariwisata Aceh. Event tersebut
hanya menghabiskan anggaran, tanpa ada output dan outcome yang
jelas,” ujar Usman.

Usman  juga  meminta  instansi  terkait  untuk  mengaudit
pelaksanaan event Agam-Inong Aceh yang menelan anggaran 1,4
miliar  rupiah.  Ia  mengkhawatirkan  adanya  penyalahgunaan
anggaran  dalam  proses  tender  hingga  pelaksanaan  event
tersebut.

“Saya  minta  agar  ada  audit  yang  transparan  dan  akuntabel
terhadap pelaksanaan event Agam-Inong Aceh. Jangan sampai ada
yang bermain-main dengan anggaran rakyat,” tegas Usman.

Sementara itu, Kepala Disbudpar Aceh, Almuniza Kamal, saat
dihubungi media ini, belum memberikan tanggapan terkait kritik
yang ditujukan kepada event Agam-Inong Aceh tersebut.

Seperti diberitakan sebelumnya, Vima Syaddad Alfathan (Aceh
Singkil) dan Raisya Almadea Irham (Aceh Barat Daya) dinobatkan
sebagai Agam Inong Aceh 2023. Malam penobatan agam inong atau
duta wisata ini dilaksanakan Jumat Malam, 29 September 2023 di
Balee Meuseuraya Aceh (BMA).

Ajang pemilihan duta wisata tersebut berlangsung sejak 26-29
September 2023. Dalam kurun waktu tersebut, ke-20 finalis agam
inong Aceh 2023 menjalani karantina.



Mereka dinilai oleh dewan juri profesional. Para duta wisata
diuji  kemampuannya  baik  dari  segi  pariwisata,  kebudayaan,
bahasa, ekonomi dan wawasan daerah, hingga global.

Adapun daftar pemenang juara Agam inong Aceh 2023 antara lain:

Juara I
Agam Vima Syaddad Alfathan (Aceh Singkil)
Inong Raisya Almadea Irham (Aceh Barat Daya)

Juara Wakil I
Agam Adha Mulyana (Kota Banda Aceh)
inong Gebrina Dimah Riski (Kota Banda Aceh)

Juara Wakil II
Agam Rabiul Sultan Fauzi (Subulussalam)
Inong Irma Putri Saifana (Aceh Barat)

Juara Wakil III
Agam Kamal Kurnia Hasan (Aceh Besar)
Inong Maghfirah (Aceh Besar)

Juara Wakil IV
Agam Firman Alfathy (Lhokseumawe)
Inong Sabina Isra Miranda (Lhokseumawe)

Juara Wakil V
Agam Satria Edian Putra Pratama (Aceh Barat)
Inong Ardilla Maulia Puteri (Sabang).


